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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik
guru terhadap mutu pembelajaran pada sekolah dasar. Penelitian ini
menggunakan metode survei yang pelaksanaannya di lakukan di Sekolah
Dasar yang terdapat di kecamatan Dumbo Raya. Populasi penelitian ini
ialah guru sekolah dasar dan untuk sampel penelitian ini sebanyak 80 guru
menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen pengumpulan
data yang digunakan ialah kuesioner skala /ikeart. Kemudian teknik analisis
data yang digunakan ialah statistik deskriptif dan statistik regresi sederhana.
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh kompetensi
pedagogik guru yang positif dan signifikan terhadap mutu pembelajaran
pada Sekolah Dasar di kecamatan Dumbo Raya. Hal tersebut dibuktikan
dengan perolehan model regresi yang terbentuk merupakan model positif
dan diperolehnya nilai signifikan 0,00 < 0,05. Salah satu temuan penting
dari penelitian ini adalah bahwa kompetensi pedagogik menjadi fondasi
bagi guru dalam mengelola proses pembelajaran secara profesional dan
adaptif terutama dalam menghadapi tuntutan pembelajaran abad ke-21.
Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya kompetensi pedagogik guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Abstrac

This study aims to determine the effect of teacher pedagogical competence
on the quality of learning in elementary schools. This study used a survey
method implemented in elementary schools in Dumbo Raya sub-district. The
population of this study were elementary school teachers and the sample of
this study was 80 people using a simple random sampling technique. The
data collection instrument used was a Likert scale questionnaire. Then the
data analysis techniques used were descriptive statistics and simple
regression statistics. The results of this study revealed that there was a
positive and significant influence of teacher pedagogical competence on the
quality of learning in elementary schools in Dumbo Raya sub-district. This
is evidenced by the obtained regression model formed which is a positive
model and obtained a significant value of 0.00 < 0.05. One of the important
findings of this study is that pedagogical competence is the foundation for
teachers in managing the learning process professionally and adaptively,
especially in facing the demands of 2 1st-century learning. The results of this
study emphasize the importance of teacher pedagogical competence in
improving the quality of learning.
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PENDAHULUAN

Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang memiliki peran strategis dalam
membentuk fondasi kemampuan akademik, karakter dan keterampilan sosial peserta
didik (Majid et al., 2024; Nurkurniawati et al., 2024). Pada tahap ini, proses pembelajaran
tidak hanya berorientasi pada pencapaian pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan
sikap dan keterampilan dasar yang akan menentukan keberhasilan belajar siswa pada
jenjang pendidikan selanjutnya (Nur, 2024; Trisna, 2025). Oleh karena itu, mutu
pembelajaran di sekolah dasar menjadi faktor krusial dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional (Marhadi et al., 2025).

Mutu pembelajaran di sekolah dasar merupakan aspek fundamental dalam
pencapaian tujuan pendidikan nasional karena pada jenjang ini peserta didik memperoleh
dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan yang akan memengaruhi keberlanjutan proses
belajar pada jenjang berikutnya (Arfansyah, 2022; Defi et al., 2024). Pembelajaran yang
bermutu idealnya berlangsung secara aktif, berpusat pada peserta didik, memperhatikan
karakteristik individu siswa serta didukung oleh perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran yang sistematis dan berkelanjutan.

Mutu pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh hasil belajar semata, tetapi juga
oleh kualitas proses pembelajaran yang meliputi perencanaan pembelajaran, strategi dan
metode yang digunakan guru, interaksi guru dan siswa, penggunaan media pembelajaran
serta sistem penilaian yang autentik dan berkelanjutan (Setyawati, 2024). Pembelajaran
yang bermutu mampu menciptakan lingkungan belajar yang aktif, menyenangkan dan
bermakna sehingga mendorong siswa untuk terlibat secara optimal dalam proses belajar.

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa mutu pembelajaran di
sekolah dasar masih belum optimal. Berdasarkan hasil observasi awal dan temuan empiris
di berbagai sekolah dasar, masih dijumpai proses pembelajaran yang cenderung bersifat
satu arah, penggunaan metode pembelajaran yang monoton serta keterbatasan guru dalam
mengelola kelas dan memanfaatkan media pembelajaran secara efektif. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran dan belum
tercapainya hasil belajar yang optimal.

Berbagai hasil evaluasi pendidikan juga menunjukkan bahwa mutu pembelajaran
di sekolah dasar masih menghadapi beragam tantangan. Permasalahan tersebut antara lain
rendahnya capaian hasil belajar siswa, kurang optimalnya penerapan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, keterbatasan kompetensi pedagogik guru serta pemanfaatan
media dan teknologi pembelajaran yang belum maksimal (Riwanto et al., 2023; Santika
et al., 2023).

Mutu pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satu yang paling
dominan adalah kompetensi pedagogik guru (Sodikin, 2022). Kompetensi pedagogik
mencerminkan kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta didik,
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif, memilih metode dan media
pembelajaran yang tepat, serta melakukan evaluasi pembelajaran secara berkelanjutan
(Mulyono et al., 2024). Guru dengan kompetensi pedagogik yang baik mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan,
sehingga mendorong keterlibatan siswa secara optimal dalam proses belajar (Hidayat et
al., 2024).

Dalam berbagai penelitian lainnya menunjukan bahwa salah satu faktor strategis
yang memiliki peran sentral dalam menentukan mutu pembelajaran adalah kompetensi
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pedagogik guru (Gunadi & Sumarni, 2023; Sodikin, 2022). Guru dengan kompetensi
pedagogik yang baik mampu merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa, menerapkan strategi pembelajaran yang efektif serta melakukan evaluasi
pembelajaran secara berkelanjutan.

Namun dalam praktiknya, masih ditemukan berbagai permasalahan terkait mutu
pembelajaran di sekolah dasar yang diduga berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru.
Beberapa guru belum sepenuhnya menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik, masih dominan menggunakan metode ceramah serta kurang optimal dalam
memantfaatkan media dan teknologi pembelajaran. Selain itu, perencanaan pembelajaran
dan penerapan asesmen yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa juga belum
berjalan secara maksimal (Asiyah et al., 2021; Purwanto & Wangid, 2022). Kondisi ini
berdampak pada rendahnya kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Seiring dengan implementasi kebijakan pendidikan seperti kurikulum merdeka,
guru dituntut untuk memiliki kompetensi pedagogik yang lebih adaptif, terutama dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, penguatan karakter, dan pengembangan
kompetensi abad ke-21 (Rahayu & Muhtar, 2022). Tanpa kompetensi pedagogik yang
memadai, upaya peningkatan mutu pembelajaran di sekolah dasar akan sulit tercapai
secara optimal.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut maka dilakukanlah penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap mutu pembelajaran di
Sekolah Dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai
sejauh mana kompetensi pedagogik guru berkontribusi terhadap peningkatan mutu
pembelajaran, sekaligus menjadi dasar dalam merumuskan strategi peningkatan kualitas
guru dan pembelajaran di sekolah dasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan pendidikan dasar yang
bermutu dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei yang
bersifal kausal sesuai tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh kompetensi
pedagogik guru terhadap mutu pembelajaran pada Sekolah Dasar di Kecamatan Dumbo
Raya. Desain penelitian ini disajikan pada gambar berikut

X Y

Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan
X : Kompetensi Pedagogik
Y : Mutu Pembelajaran

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar yang terdapat di
Kecamatan Dumbo Raya Kota Gorontalo. Populasi dalam penelitian ini ialah guru

sekolah dasar dan untuk sampel pada penelitian ini sebanyakan 80 guru berdasarkan
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rumus slovin yang pengambilan sampelnya mengguakan teknik simple random sampling.
Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuesioner skala likeart, kemudian
untuk teknik analisis data yang digunakan ialah statistik deskriptif dan statistik inferensial
yaitu analisis regresi sederhana yang sebelumnya dilakukan pengujian normalitas dan
pengujian linearitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil analisis statistik deskriptif

Variabel kompetensi pedagogik
Analisis deskriptif data kompetensi pedagogik guru dianalisis menggunakan
bantuan program SPSS. Hasil analisisnya disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Kompetensi Pedagogik

Deskriptif statistik Nilai
Mean 81,22
Median 78,50
Mode 80
Standar deviasi 4,65
Skor Minimum 70
Skor Maksimum 95

Berdasarkan Tabel 1 data kompetensi pedagogik guru dari banyaknya
sampel sebanyak 80 guru diperoleh nilai mean 81,22, median 78,50, modus 80,
standar deviasi 4,65, nilai minimun 70 dan nilai maksimum 95.

Selanjutnya nilai-nilai tersebut akan digunakan sebagai dasar untuk
menentukan pengkategorian tingkat kompetensi pedagogik guru berdasarkan
kategorisasi dari skor yang diperoleh berdasarkan rumus kategori yang telah
ditentukan. Berikut disajikan hasil perhitungan untuk menentukan kategori
variabel lingkungan belajar:

Tabel 2. Kategori Kompetensi Pedagogik

Skor perolehan Keterangan Frekuensi Persentase (%)
X >80 Sangat Baik 7 8,75
80>X>76 Baik 70 87,5
76> X > 65 Kurang 3 3,75
X <65 Sangat Kurang 0 0

Berdasarkan tabel 2 diperoleh skor dengan frekuensi terbanyak yaitu pada
kategori baik sehingga dapat disimpulkan bahwa pada umumnya tingkat
kompetensi pedagogi guru adalah baik. Hal ini dapat dilihat dari 80 guru yang
menjadi sampel penelitian terdapat 87,5% (70 guru dari 80 guru) yang berada
pada kategori baik.

b. Variabel mutu pembelajaran
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Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Mutu Pembelajaran

Deskriptif statistik Nilai
Mean 79,40
Median 75,50
Mode 78
Standar deviasi 4,67
Skor Minimum 70
Skor Maksimum 90

Berdasarkan Tabel 3 data mutu pembelajaran dari banyaknya sampel
sebanyak 80 guru diperoleh nilai mean 79,40, median 75,50, mode 78, standar
deviasi 4,67, nilai minimun 70 dan nilai maksimum 90.

Selanjutnya nilai-nilai tersebut akan digunakan sebagai dasar untuk
menentukan pengkategorian tingkat mutu pembelajaran  berdasarkan
kategorisasi dari skor yang diperoleh berdasarkan rumus kategori yang telah
ditentukan. Berikut disajikan hasil perhitungan untuk menentukan kategori
variabel lingkungan belajar:

Tabel 4. Kategori Lingkungan Belajar

Skor perolehan Keterangan Frekuensi Persentase (%)
X >80 Sangat TInggi 6 7,50
80>X=>76 Tinggi 68 85
76 > X > 65 Rendah 6 7,50
X <65 Sangat Rendah 0 0

Berdasarkan tabel 4 diperoleh skor dengan frekuensi terbanyak yaitu pada
kategori baik sehingga dapat disimpulkan bahwa pada umumnya tingkat mutu
pembelajaran adalah baik. Hal ini dapat dilihat dari 80 guru yang menjadi sampel
penelitian terdapat 85% (60 guru dari 80 guru) yang berada pada kategori baik.

2. Hasil analisis statistik inferensial
a. Hasil uji normalitas
Untuk melihat apakah perolehan data berditibusi normal maka dilakukan
pengujian normalitas menggunakan uji kolmogorov-smirnov menggunakan
program SPSS. Berikut disajikan rangkuman hasil analisisnya.

Tabel S. Hasil Uji Normalitas

Data sig Keterangan
Kompetensi 0,19 Normal
Pedagogik
Mutu 0,15 Normal
Pembelajaran

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov
di atas, diperoleh nilai asymp.sig. (2-tailed) untuk kompetensi pedagogik sebesar
0.19 dan untuk mutu pembelajaran sebesar 0.15. Hasil yang diperoleh lebih besar
dari 0.05 maka dapat disimpulkan data terdistribusi normal.
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b. Hasil uji linearitas
Untuk melihat apakah perolehan data syarat linearitas maka dilakukan
pengujian linearitas menggunakan defiation for linearity berbantuan program
SPSS. Berikut disajikan rangkuman hasil analisisnya.

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas
Variabel sig Keterangan
X-Y 0,76 Linear

Berdasarkan pada Tabel 6 di atas, diperoleh hasil uji linieritas pada setiap
variabel dengan deviasi linearnya > sig a 0,00, sehingga dapat dikemukakan
bahwa data yang diperoleh linear.

c. Hasil analisis regresi

Dalam mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik terhadap mutu
pembalajaran guru maka perolehan data di analisis menggunakan regresi
sederhana dengan bantuan program SPSS. Berikut disajikan hasil analisisnya.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi

Model Unstandardized Standardized T Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 15, 24 5,42 4,16 0,00
Mutu Pembelajaran 0,41 0,07 0,27 4,31 0,00

Dari Tabel 6 di atas maka dapat diketahui persamaan regresi yang diperoleh
yaitu sebagai berikut: Y = 15,24 + 0,41 X. Model persamaan regresi tersebut
menjelaskan bahwa jika kompetensi pedagogik guru bernilai konstanta nol,
maka mutu pembelajaran akan berbilai konstanta sebesar 15,24. Kemudian di
peroleh nilai koefisien BI= 0,41 (positif) artinya mutu pembelajaran
diperkirakan akan meningkat sebesar 0,41 untuk peningkatan kompetensi
pedagogik guru sebesar satu skor. Selanjutnya diperoleh nilai signifikan 0,00 <
0,05 sehingga dapat dikemukakan bahwa terdapat pengaruh kompetensi
pedagogik guru yang positif dan signifikan terhadap mutu pembelajaran pada
Sekolah Dasar di Kecamatan Dumbo Raya.

Selanjutnya analisis lainnya menunjukan perolehan nilai R Square sebesar
0,37 yang dapat dikemukakan bahwa peranan kompetensi guru dalam
mempengaruhi mutu pembelajaran sebesar 37%, sementara 63% nya lagi dapat
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Pembahasan

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh kompetensi guru
yang positif terhadap mutu pembelajaran pada Sekolah Dasar di Kecamatan Dumbo
Raya. Temuan tersebut menunjukan bahwa faktor kompetensi pedagogik guru merupakan
elemen penting yang dapat memberikan dampak terhadap mutu pembelajaran di sekolah
dasar. emuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kompetensi pedagogik yang
dimiliki guru, maka semakin baik pula mutu pembelajaran yang berlangsung di kelas.
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Pengaruh tersebut tercermin dalam kualitas perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran yang efektif serta evaluasi pembelajaran yang berkelanjutan. Secara
empiris, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa guru yang memiliki kemampuan
memahami karakteristik peserta didik dengan baik cenderung mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna. Pemahaman terhadap perbedaan kemampuan, minat,
dan gaya belajar siswa memungkinkan guru merancang strategi pembelajaran yang
sesuai, sehingga meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Dimana hal tersebut dapat berdampak langsung pada peningkatan kualitas interaksi
belajar-mengajar dan suasana kelas yang kondusif.

Selain itu, kompetensi pedagogik guru dalam merancang pembelajaran juga
terbukti berkontribusi terhadap mutu pembelajaran. Guru yang mampu menyusun
perencanaan pembelajaran secara sistematis, menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas,
serta memilih metode dan media pembelajaran yang tepat dapat menyampaikan materi
secara lebih terstruktur dan mudah dipahami oleh siswa (Cahyana & Agustin, 2024).
Kondisi ini mendorong terciptanya pembelajaran yang efektif dan efisien yang pada
akhirnya meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran menjadi
aspek penting yang dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik guru. Guru dengan
kompetensi pedagogik yang baik mampu menerapkan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, mendorong partisipasi aktif siswa serta mengelola kelas secara optimal
(Lestari et al., 2023). Pembelajaran yang interaktif dan variatif tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan
kolaboratif, yang merupakan indikator penting dari mutu pembelajaran.

Dari aspek evaluasi pembelajaran, temuan penelitian mengungkapkan bahwa
kompetensi pedagogik guru berpengaruh terhadap kualitas penilaian yang dilakukan.
Guru yang memiliki pemahaman pedagogik yang baik tidak hanya menilai hasil akhir
pembelajaran, tetapi juga memperhatikan proses belajar siswa melalui penilaian autentik
dan berkelanjutan (Akbar, 2021). Dengan demikian, guru memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai perkembangan belajar siswa dan dapat melakukan
perbaikan pembelajaran secara tepat.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori dan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi inti guru
yang berperan langsung dalam meningkatkan mutu pembelajaran termasuk menjadi
fondasi bagi guru dalam mengelola proses pembelajaran secara profesional dan adaptif,
terutama dalam menghadapi tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Ariyanti et al., 2024;
Nurrohman et al., 2024; Somantri, 2021).

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik guru memiliki peran strategis dalam menentukan mutu pembelajaran di
sekolah dasar. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi pedagogik guru perlu menjadi
prioritas dalam program pengembangan profesional guru, baik melalui pelatihan,
pendampingan, maupun kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan. Upaya
tersebut diharapkan dapat berdampak positif terhadap peningkatan mutu pembelajaran
dan kualitas pendidikan dasar secara keseluruhan.

Penggunaan variabel kompetensi pedagogik guru dalam penelitian ini didasarkan
pada peran strategis guru sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran di sekolah
dasar. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan profesional yang secara langsung
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berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran, mulai dari memahami karakteristik peserta
didik, merancang dan melaksanakan pembelajaran, hingga melakukan evaluasi
pembelajaran secara berkelanjutan (Yulianti et al., 2022). Oleh karena itu, kompetensi
pedagogik menjadi variabel kunci yang secara teoritis dan empiris memiliki hubungan
erat dengan mutu pembelajaran.

Pada jenjang sekolah dasar, peserta didik berada pada tahap perkembangan awal
yang membutuhkan pendekatan pembelajaran yang tepat, kontekstual, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik
mampu menyesuaikan strategi, metode dan media pembelajaran dengan kebutuhan
belajar siswa (Nasri et al., 2024). Hal ini menjadikan kompetensi pedagogik sebagai
faktor penentu dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna, aktif, dan berpusat pada
peserta didik, yang merupakan indikator utama mutu pembelajaran.

Selain itu, berbagai permasalahan pembelajaran di sekolah dasar, seperti rendahnya
partisipasi siswa, pembelajaran yang monoton dan kurang optimalnya penilaian
pembelajaran sering kali berakar pada keterbatasan kompetensi pedagogik guru
(Akmalarini, 2024). Dengan memasukkan kompetensi pedagogik sebagai variabel
penelitian, peneliti dapat mengidentifikasi sejauh mana kemampuan pedagogik guru
memengaruhi kualitas proses dan hasil pembelajaran, serta menemukan aspek-aspek
kompetensi yang perlu ditingkatkan.

Dari perspektif kebijakan pendidikan, kompetensi pedagogik guru juga menjadi
fokus utama dalam pengembangan profesional guru dan implementasi kebijakan
pendidikan nasional, seperti Kurikulum Merdeka (Akmalarini, 2024). Kurikulum tersebut
menuntut guru untuk mampu menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, penguatan
karakter, serta asesmen autentik. Oleh karena itu, pengukuran dan analisis kompetensi
pedagogik guru dalam penelitian ini menjadi sangat relevan sebagai dasar evaluasi dan
rekomendasi kebijakan peningkatan mutu pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpilkan bahwa
terdapat pengaruh kompetensi pedagogic guru yang positif dan signifikan terhadap mutu
pembelajaran pada sekolah dasar di Kecamatan Dumbo Raya. Hal tersebut dibuktikan
dengan perolehan model regresi yang terbentuk merupakan model positif dan
diperolehnya nilai signifikan 0,00 < 0,05. Diperoleh pula bukti bahwa peranan
kompetensi pedagogic guru dalam mempengaruhi mutu pembelajaran di sekolah dasar
sebesar 37%.
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